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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 

Sebagai salah satu negara dengan garis pantai terpanjang di dunia, Indonesia 

memiliki banyak kekayaan bahari yang indah serta mempesona, salah satunya adalah 

pulau Jawa, keanekaragaman wisata bahari di pulau jawa sangatlah banyak, meliputi 

garis pantai utara dan pantai selatan. Pantai di pesisir selatan memiliki keunikan yang 

beraneka ragam, meliputi pantai di kota Yogyakarta yang sudah banyak masyarakat 

kenal, pantai selatan Garut dengan ke eksotisannya sendiri, maupun pantai 

Pangandaran yang selalu di minati oleh wisatawan. Tetapi apakah masyarakat tau 

tentang pantai-pantai selatan di provinsi Jawa Tengah, khususnya kota Kebumen. 

Kebumen merupakan sebuah Kabupaten di Provinsi Jawa Tengah dengan luas 

wilayah darat 128.111,50 ha atau 1.281,115 km2 dan wilayah laut 6.867 km2. 

Letaknya yang memanjang dibagian selatan Pulau Jawa menjadikan Kebumen 

sebagai daerah yang memiliki banyak pantai dan difungsikan sebagai daerah wisata 

ataupun perikanan. Kota Kebumen memiliki banyak objek wisata bahari yang 

berpotensial dan dapat memberi pengaruh besar terhadap perekonomian kota 

Kebumen itu sendiri, salah satunya adalah pantai Menganti, sebagai satu-satunya 

pantai berpasir putih di Kebumen ini menjadikan pantai Menganti sebagai primadona 

diantara pantai-pantai lain di sekitarnya, khususnya kota Kebumen. 

Pantai Menganti adalah salah satu pantai selatan yang terletak di Desa Karang 

Duwur, Kecamatan Ayah, Kabupaten Kebumen, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia, 

desa Karang Duwur mempunyai luas wilayah sebesar 415,2320 Ha, desa Karang 

Duwur ini terletak diantara hutan, desa dan garis pantai selatan, desa ini memiliki 
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banyak potensi yang bersumber dari wisata baharinya, pantai Menganti dahulunya 

hanyalah tempat para nelayan-nelayan mencari ikan, kini berkembang menjadi 

kawasan wisata yang sangat berpotensi, berawal dari masyarakat desa yang ingin 

mengembangkan pantai di daerahnya, pada tahun 2011 secara resmi pantai Menganti 

dibuka menjadi kawasan wisata, berbarengan dengan mengadakan turnamen surfing 

yang diikuti oleh komunitas-komunitas peselancar dari Sukabumi hingga Pulau Bali, 

selain memiliki keindahan yang mempesona, pantai Menganti ini memiliki ombak 

yang sangat cocok untuk masyarakat yang memiliki hobi berselancar. Selain itu 

pantai Menganti memiliki daya tarik lain yang lebih diantara pantai-pantai lain di 

sekitarnya, daya tarik pantai Menganti diantarnya terdapat pasir putih,pemandangan 

di atas tebing, memiliki spot sunrise dan sunset sekaligus, area kemah dan beberapa 

tempat untuk berfoto-foto seperti di atas jembatan merah dan diatas bukit. 

Namun dibalik keindahannya, pantai Menganti memiliki permasalahan-

permasalahan diantaranya seperti akses jalan yang sulit untuk dilalui, faktor kondisi 

alam sekitar yang sebagian besar area perbukitan dan jalan yang sempit, sulitnya 

akomodasi umum untuk menuju ke kawasan pantai Menganti, dan kondisi jalan yang 

belum layak, selain itu, permasalahan lain yaitu kurang meluasnya pengunjung 

wisatawan yang datang, dilihat dari jumlah pengunjung menurut wilayah asal adalah 

masyarakat kota Kebumen dan sekitarnya seperti Cilacap, Purbalingga, Wonosobo, 

Banjarnegara serta wilayah sekitarnya, tetapi ada kota terdekat dari kota Kebumen 

yang masih kurang dalam jumlah pengunjungnya, yaitu kota Purworejo, kurangnya 

promosi tentang keberadaan pantai ini menjadi penyebab utama kurangnya 

pengetahuan masyarakat. Sangat di sayangkan bila suatu tempat yang indah dan 

berpotensi baik masih kurang melakukan promosi kepada masyarakat luas. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan masalah yang ada 

bahwa : 

 Kurangnya promosi membuat pantai menganti kurang di kenal oleh 

masyarakat luas. 

 Kurangnya wisatawan terdekat seperti wisatawan asal kota Purworejo. 

 Akses jalan menuju tempat wisata masih sulit. 

 Media promosi yang pernah dilakukan belum efektif. 

 Sulitnya akomodasi umum untuk menuju ke tempat wisata pantai 

Menganti. 

 Ada beberapa akses jalan di dalam lokasi yang belum di aspal. 

1.3 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang di temukan, maka rumusan 

masalahnya yaitu : 

“Bagaimana merancang dan mengembangkan media promosi pantai 

Menganti, agar pantai Menganti dapat dikenal oleh masyarakat luas, dan dapat 

meningkatkan jumlah pengunjung wisatawan dari kota Purworejo 

1.4 Batasan Masalah 

Melihat dari perumusan masalah di atas, maka penulis dapat menyimpulkan 

batasan masalah yaitu : 

Agar permasalahan yang di angkat tidak terlalu luas maka permasalahan yang 

di bahas meliputi proses perancangan media komunikasi visual untuk 

mempromosikan wisata pantai Menganti, serta menyasar target pada kalangan 

dewasa awal,mulai dari usia 18-25 tahun dan letak geografisnya pada kota Purworejo. 
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1.5 Maksud dan Tujuan 

Maksud : 

Memperkenalkan wisata pantai Menganti kepada wisatawan lokal khususnya 

masyarakat kota Purworejo tentang keberadaan wisata Bahari dengan beberapa 

kelebihan dan panorama alamnya yang eksotis. Dimana pariwisata pantai Menganti 

ini memiliki potensi yang sangat besar. 

Tujuan : 

Masyarakat luas dapat mengetahui keberadaan wisata pantai Menganti yang 

berada di kota Kebumen, sehingga dapat memajukan Kebumen di bidang pariwisata, 

menaikan perekonomian dan membuka lapangan pekerjaan baru bagi masyarakat 

sekitar tempat pariwisata, dan menjadikan Kebumen sebagai tujuan wisata bahari. 

1.6 Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan penulis untuk mengumpulkan data di 

antaranya yaitu : 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

kualitatif. Kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati (Bogdan dan Tylor dalam Moleong, 1990: 3). 

 Studi literatur  

a.   Penulis mengutip beberapa teori dari buku yang berhubungan tema besar 

yaitu tentang pariwisata dan promosi.  

b. Penulis mengumpulkan artikel yang bersumber di internet yang   

berhubungan dengan tema besar yaitu pariwisata dan promosi.  

c.  Observasi dan dokumentasi Penulis melakukan observasi ke lapangan 

dengan cara meneliti dan mengamati di lokasi pengumpulan data di bantu 

dengan cara dokumentasi. 
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 Survey dan wawancara langsung kepada pengelola tempat wisata kawasan 

pantai Menganti. 

 Data arsip yang dimiliki oleh LMDH dan kantor Desa Karang Duwur. 

 Data yang di peroleh dari pengelola tempat wisata dan terjun secara langsung 

ke lapangan. 

 

 

1.7 Struktur Penelitian 

Adapun teknik penulisan yang dilakukan dengan berbagai cara, di antaranya : 

Bab I Pendahuluan : uraian mengenai latar belakang masalah yang akan di teliti, 

identifikasi masalah yang sedang berlangsung, rumusan masalah, batasan masalah 

yang akan dijadikan fokus pembahasan, tujuan penelitian, metode penelitian yang 

membahas tentang metode apa yang akan digunakan untuk penelitian, serta struktur 

penulisan. 

Bab II Kajian Teori : menjelaskan tentang data teori mengenai pemahaman potensi 

wisata bahari Kebumen, serta mengenai teori-teori yang mendukung promosi 

tersebut. 

Bab III Kajian dan Analisa Data : analisa mengenai data Subjektif menuju 

rancangan media 

Bab IV Perancangan : menguraikanrancangan media yang akan di buat sebagai 

solusi permasalahan, lalu dilanjutkan eksekusi berdasarkan analisa sebelumnya. 

Bab V Kesimpulan dan Saran : menguraikan tentang kesimpulan yang berupa hasil 

penelitian, serta berisi beberapa saran yang disampaikan penyusun untuk berbagai 

pihak baik yang terkait langsung ataupun tidak langsung. 

 


